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1. Abu terbang (Fly ash) 

Limbah yang dihasil dari sisa-sisa pembakaran batubara melalui katel yang 

menjadi partikel partikel halus yang naik dan terperangkap pada alat filtrasi 

atau system elektrostatik precipitator. 

2. Alkali aktivactor 

Perbandingan larutan sodium silikat dengan larutan naoh. 

3. Batching Plant  

Tempat pembuatan beton segar. 

4. Exposure condition 

 Masa paparan mortar. 

5. Fresh properties 

 Beton atau mortar dalam kondisi segar.  

6. Half-cell potential test 

Metode yang digunakan untuk mengindikasikan tingkat korosi pada tulangan 

yang berada di dalam beton atau mortar. 

7. Korosi 

Kerusakan atau kehancuran material akibat adanya reaksi kimia di sekitar 

lingkungannya. 

8. Mortar geopolimer 

Mortar dengan bahan pengikat yang sepenuhnya tidak menggunakan semen 

sebagai pengikat, tetapi menggunakan fly ash sebagai pengganti karena 

kandungan silika dan aluminanya sangat tinggi. 

9.  Mix Design 

Komposisi penyusun dari pembuatan mortar. 

10. Non Coating 

Mortar tanpa perlindungan korosi 

11. Steel coating  

Metode pencegahan korosi dengan pemberian lapisan cat atau inhibutor ke 

permukaan tulangan baja. 
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12. Steel Coating 

Mortar dengan pelapisan cat anti korosi pada permukaan tulangan baja. 

13. Surface Coating 

Mortar dengan pelapisan cat anti korosi pada permukaan mortar. 

14. Dry-wet 

Menyimpan benda uji dengan cara merendam ke dalam air dan memaparkan 

ke udara. 

15. Dry lab 

Menyimpan benda uji pada suhu ruangan laboratorium dengan meperhatikan 

sirkulasi udara. 

16. Wet towel  

Menyimpan benda uji dengan cara menutupi benda uji dengan kain yang 

dibasahi dengan air laut. 

17. Workability  

Kemudahan dalam mengerjakan beton atau mortar. 

 

 

 

 

 

  


